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ABSTRAK 

Albab, U. 2016. Pengaruh Model Group Investigation Berbantuan Science Chain 
Card Tema Gerak Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Dan Keterampilan 
Berkomunikasi Siswa. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Novi Ratna Dewi, 

M.Pd. & Indah Urwatin Wusqo, M.Pd. 

Kata kunci: group investigation, science chain card, kemampuan berpikir logis, 

keterampilan berkomunikasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model group investigation
berbantuan science chain card tema gerak terhadap kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan berkomunikasi siswa beserta besar pengaruhnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen menggunakan posttest only group design. Sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling dari populasi siswa kelas VIII 

SMP 1 Kudus tahun 2016, diperoleh kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII H sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini didapatkan dari nilai posttest
hasil belajar kognitif siswa yang disusun berdasarkan lima indikator kemampuan 

berpikir logis serta nilai keterampilan berkomunikasi yang diperoleh melalui tiga 

kali observasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi yang 

didapatkan berdasarkan posttest kemampuan berpikir logis siswa adalah r = 0,13. 

Hasil analisis uji t terhadap nilai koefisien korelasi kemampuan berpikir logis 

memperlihatkan t hitung = 3,00 yang berarti bahwa ada pengaruh  signifikan. 

Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh  nilai koefisien determinasi (KD) yang 

diperoleh sebesar 1,00 %. Hasil analisis observasi keterampilan berkomunikasi 

siswa menunjukkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 0,75. Hasil 

analisis uji t terhadap nilai koefisien korelasi keterampilan berkomunikasi 

memperlihatkan t hitung = 10,8 yang berarti bahwa ada pengaruh signifikan. 

Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh  nilai koefisien determinasi (KD) yang 

diperoleh sebesar 58,00 %. Hasil analisis penelitian juga menunjukkan besarnya 

pengaruh keterampilan berkomunikasi siswa terhadap kemampuan berpikir logis 

selama pembelajaran group investigation berbantuan science chain card adalah 

sebesar 1,00 %. Dapat disimpulan bahwa group investigation berbantuan science 
chain card tema gerak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan berkomunikasi siswa. 
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ABSTRACT 

Albab, U. 2016. Influence Of The Model Group Investigation Aided Motion’s 
Science Chain Card Against Logical Thinking Skills And Communication Skills Of 
Students. Final Project, Departement of Integrated Science, Faculty of Mathematics 

and Natural Science, Semarang State University. First advisor Novi ratna Dewi, 

M.Pd. and second advisor Indah Urwatin Wusqo, M.Pd. 

Keyword: group investigation, science chain card, logical thinking ability, 
communication skills

This study aims to determine the influence of the model group investigation aided 

motion’s science chain card on logical thinking skills and communication skills of 

students and their influence value. This study was an experimental study using 

only posttest group design. Samples were taken using purposive sampling of the 

population of eighth grade students of SMP 1 Kudus in 2016, obtained a class VIII 

as the experimental class G and class H as the control class VIII. The research data 

was obtained from the value posttest cognitive achievement of students which

prepared based on five indicators of the logical thinking ability and 

communication skills acquired through three observations. The results showed a 

correlation coefficient based posttest logical thinking ability of students is r = 

0.13. The results of t test analysis of the value of the correlation coefficient shows

the logical thinking ability t = 3.00, which means that there is a significant 

influence. The amount of influence is shown by the coefficient of determination, it 

value is 1.00%. The analysis result of communication skills students observation 

show the value of the correlation coefficient obtained was r = 0.75. The results of t 

test analysis of the value of the correlation coefficient communication skills show t 

= 10.8, which means that there is a significant influence. The amount of influence 

is shown by the coefficient of determination, the value is 58.00%. The results of 

the analysis also showed the influence of communication skills on logical 

thinking during the learning group investigation aided science chain card is 1.00%. 

Can be concluded that the group investigation aided motion’s science chain card 

influence the ability of logical thinking and communication skills of students.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan negara. Proses mencerdaskan diharapkan mampu melahirkan sumber 

daya manusia yang kompeten untuk menunjang proses pembangunan bangsa dan 

negara Indonesia (Munib, 2012:144). Tujuan pendidikan nasional yang telah 

dirumuskan bertujuan mencetak lulusan dengan kecerdasan intelektual, 

moral/sikap, serta keterampilan yang baik diberbagai jenjang sekolah. Pemetaan 

mata pelajaran diberbagai jenjang sekolah dibedakan dan disesuaikan dengan 

perkembangan kemampuan anak. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan di jenjang SD, SMP/MTs maupun 

SMA. Pembelajaran IPA Terpadu direkomendasikan di tingkat SMP/MTs karena 

memiliki dampak pada peningkatan efisiensi, efektifitas, minat, motivasi, dan 

penerapan konsep yang dapat segera dilakukan (Parmin & Sudarmin, 2013: 6). 

IPA Terpadu adalah mata pelajaran ditingkat SMP/MTs yang berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Penguasaan siswa tidak 

hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses dan penyimpulan dari suatu penemuan (Alfiana, Dewi & 

Sukaesih, 2015). Proses sistematis yang diperlukan untuk belajar IPA Terpadu 

merupakan proses berpikir yang runtut mengikuti pola tertentu. Kemampuan 

berpikir yang runtut sistematis untuk mempelajari suatu hal/informasi adalah 

kemampuan berpikir logis (Tobin & Capie, 1981). Kemampuan berpikir logis 

diperlukan siswa selama belajar IPA Terpadu. 

Perkembangan Kognitif Piaget yang dijelaskan dalam buku guru IPA kelas 

IX terbitan Mendikbud (2015:15) menyebutkan siswa SMP/MTs berada pada 

tahap operasional formal yang ditandai dengan kemampuan untuk memecahkan 

masalah yang abstrak secara logis, berpikir lebih ilmiah, mengembangkan 

perhatian tentang isu-isu sosial dan identitas sosial. Pembelajaran IPA Terpadu di 

SMP/MTs berkaitan erat dengan kemampuan anak untuk berpikir logis. 
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Kemampuan berpikir logis dapat berkembang dengan baik jika proses 

pembelajaran IPA terpadu berjalan dengan efektif. Menurut Rifa’I & Anni (2012: 

159), proses komunikasi merupakan proses pembelajaran yang ditujukan untuk 

membantu proses belajar mengajar antara pendidik dengan siswa, atau siswa 

dengan siswa. Siswa harus terampil berkomunikasi selama proses pembelajaran 

IPA Terpadu agar interaksi transfer ilmu antara guru dengan siswa maupun siswa 

dengan siswa lainya dapat berjalan secara efektif. Keterampilan berkomunikasi 

diperlukan untuk menyelesaikan persoalan/masalah dalam pembelajaran IPA 

Terpadu sehingga siswa mendapat hasil belajar yang baik. 

Hasil belajar kognitif berdasarkan nilai ulangan akhir semester ganjil 

pelajaran IPA Terpadu siswa kelas VIII B SMP 1 Kudus masih kurang maksimal. 

Sebanyak 78 % siswa dalam satu kelas belum mencapai nilai ketuntasan minimal. 

Sebagian besar siswa mendapatkan nilai dalam rentang 60 hingga 82, nilai 

ketuntasan minimal pelajaran IPA Terpadu di sekolah tersebut sebesar 82. Banyak 

siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal setelah mengikuti kegiatan 

remedial. Kegiatan pembelajaran IPA Terpadu di SMP 1 Kudus sudah 

dibudayakan student centre (pembelajaran berpusat pada siswa) yang berupa 

kegiatan diskusi kelompok dan presentasi oleh siswa. Proses pembelajaran juga di 

dukung dengan fasilitas teknologi informasi seperti instalasi wireless fidelity di 

setiap ruang kelas. Siswa sudah terbiasa menggunakan smartphone untuk mencari 

informasi materi pelajaran yang sedang berlangsung saat diskusi kelompok dalam 

kelas. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA Terpadu serta observasi 

langsung selama kegiatan PPL menunjukkan bahwa banyaknya siswa yang 

remedial salah satunya disebabkan karena siswa masih kurang mampu 

menyelesaikan persoalan/masalah yang diberikan secara runtut dan sistematis. 

Banyak siswa yang masih bingung saat menyusun hasil diskusi, merumuskan soal, 

mengerjakan soal, menyusun tabel/grafik, dsb. Banyak siswa yang belum terampil 

menyelesaikan tugas dari awal maupun berhenti di tengah proses pengerjaan. 

Kemampuan berpikir logis siswa masih perlu dilatih untuk mengatasi hal tersebut. 

Hasil belajar siswa selain dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis juga 
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dipengaruhi kondisi/suasana kegiatan diskusi kelompok yang selama ini sudah 

dibudayakan. Kegiatan diskusi yang sudah dibudayakan selama pembelajaran IPA 

Terpadu di SMP 1 Kudus masih kurang kondusif, terdapat siswa yang dominan 

dalam kelompok dan terdapat siswa yang kurang berperan/pasif dalam kelompok. 

Siswa masih belum bisa membagi tugas dengan timnya. Siswa yang mendominasi 

akan mencari informasi yang didiskusikan, menyusun laporan dan juga presenter 

utama dalam presentasi sehingga siswa yang kurang aktif akan menjadi pasif 

dalam kelompok. 

Pemilihan strategi pembelajaran berupa model dan media yang mendukung 

diperlukan untuk melatih kemampuan berpikir logis serta keterampilan 

berkomunikasi siswa. “Dalam penerapan strategi pembelajaran pendidik perlu 

memilih model-model pembelajaran yang tepat, metode mengajar yang sesuai dan 

teknik mengajar yang menunjang” (Rifa’I & Anni, 2012: 160). Model 

pembelajaran yang tepat perlu dipilih untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang mampu melatih siswa berkomunikasi dengan baik. Komunikasi yang baik 

menghasilkan interaksi yang baik dalam menggunakan pemikiran logis untuk 

menyelesaikan persoalan. 

Sintaks model group investigation memuat tahap melakukan investigasi dan 

menyusun laporan pengamatan/penelitian (Slavin, 2005). Kemampuan berpikir 

secara sistematis/logis dan komunikasi sesama anggota kelompok sangat 

diperlukan untuk mendapat hasil yang maksimal. Penelitian  yang dilakukan oleh 

Acar and Tarhan (2007), penelitian Dewi, Iswari & Susanti (2012), kemudian 

penelitian Wahyuningsih, Sugiarto & Sarwi (2012) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan model group investigation berpengaruh dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. kemampuan berpikir logis merupakan aspek 

afektif sedangkan keterampilan berkomunikasi merupakan bagian dari 

psikomotorik yang mana keduanya merupakan bagian menentukan hasil belajar 

(Artini, Pasaribu & Husain, 2015). Model group investigation yang diterapkan 

dapat didukung media agar menghasilkan proses pembalajaran yang lebih 

maksimal dan efektif. Penggunaan media sangat penting bagi guru untuk 
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membantu menjelaskan materi kepada siswa sehingga lebih efektif dan efisien 

(Estiani, Widiyatmoko & Srwi 2015). 

Science chain card adalah media  yang dikembangkan dalam penelitian 

yang dilakukan untuk menunjang model group investigation. Science chain card

merupakan permainan kartu yang memiliki desain mirip dengan kartu domino, 

setiap kartu terbagi menjadi dua bagian yaitu atas dan bawah yang dipisahkan 

dengan garis pemisah ditengah. Setiap kartu berisi suatu perintah/pertanyaan pada 

bagian atas dan berisi suatu jawaban di bagian yang bawah. Science chain card

sesuai dengan prinsip group investigation yaitu menuntut peran setiap anggota 

dalam kelompok. Science chain card adalah permainan menyusun kartu-kartu 

menjadi rangkaian yang utuh dan runtut  seperti rantai. Kemampuan berpikir logis 

diperlukan untuk menyambung pertanyaan dan jawaban antar kartu sehingga 

kartu-kartu dapat tersusun tersebut dengan benar.  Komunikasi dalam kelompok 

sangat penting agar setiap anggota dapat bekerjasama menyelesaikan permainan.

Science chain card perlu diterapkan dalam satu tema  IPA Terpadu agar berfungsi 

dengan tepat. 

Tema gerak adalah tema yang dipilih dalam science chain card. Tema gerak 

diterapakan dalam model group investigation berbantuan science chain card

karena dapat dibagi menjadi sub-sub tema. Tema gerak terdiri dari beberapa sub 

tema sesuai dengan desain science chain card. Sub tema dalam tema gerak adalah: 

(1) gerak tumbuhan, (2) gerak hewan, (3) gerak lurus, (4) gaya & Hukum Newton 

Penelitian yang dilakukan adalah mengetahui apakah penerapan model 

group investigation berbantuan scince chain card dengan tema gerak berpengaruh 

terhadap kemampuan  berpikir logis dan keterampilan berkomunikasi siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diteliti yaitu:

(1) Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif group

investigation berbantuan science chain card tema gerak terhadap 

kemampuan berpikir logis siswa ? 
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(2) Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif group

investigation berbantuan science chain card tema gerak terhadap 

keterampilan berkomunikasi siswa ? 

(3) Bagaiamanakah hubungan keterampilan berkomunikasi siswa dengan 

kemampuan berpikir logis siswa melalui pembelajaran group investigation 

berbantuan science chain card? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini yaitu:

(1) Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif group 

investigation berbantuan science chain card tema gerak terhadap 

kemampuan berpikir logis siswa 

(2) Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif group 

investigation berbantuan science chain card tema gerak terhadap 

keterampilan berkomunikasi siswa 

(3) Menganalisis hubungan keterampilan berkomunikasi siswa dengan 

kemampuan berpikir logis siswa melalui pembelajaran group investigation

berbantuan science chain card

1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian eksperimen ini dapat menjadi sumber referensi mengenai model 

kooperatif group investigation berbantuan scince chain card dengan tema gerak 

terhadap kemampuan berpikir logis dan keterampilan komunikasi siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.2.1 Bagi Siswa 

(1) Siswa dapat mengembangkan potensinya dalam memecahkan persoalan 

secara kelompok maupun individu

(2) Siswa dapat melatih komunikasi dan presentasi
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(3) Melatih siswa dalam menggunakan pemikiran logis untuk menyelesaikan 

permasalah abstrak

(4) Siswa dapat mengembangkan diri untuk bekerja sama dalam kelompok

(5) Siswa dapat termotivasi untuk terus meningkatkan hasil belajar

1.4.2.2 Bagi Guru 

Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi guru IPA 

Terpadu dalam memilih model pembelajaran untuk memunculkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan berkomunikasi 

siswa dalam proses pembelajaran 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi proses pembelajaran bagi peneliti untuk dapat 

menemukan potensi masalah yang ada dalam pembelajaran di sekolah dalam hal 

ini menerapkan model pembelajaran kooperatif grup investigasi berbantuan 

science chain card terhadap kemampuan berpikir logis dan keterampilan 

komunikasi siswa. 

1.5 Penegasan Istilah 
Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari penafsiran yang salah 

pada istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka diberikan penegasan 

istilah yang berhubungan dengan judul ini. 

1.5.1 Pengaruh 

Pengaruh adalah sesuatu yang menunjukkan adanya hubungan korelasi 

(sebab akibat). Pengaruh dalam penelitian ini adalah korelasi yang ditimbulkan 

adanya pembelajaran menggunakan model kooperatif group investigation

berbantuan science chain card tema gerak terhadap kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan berkomunikasi siswa kelas VIII semester satu. 

1.5.2 Model Group Investigation Berbantuan Science Chain Card

Model pembelajaran group investigation adalah salah satu tipe model 

kooperatif yang memiliki sintak sebagai berikut: (1) identifikasi topik dan 

membagi sub topik/sub tema kedalam kelompok diskusi siswa, (2) merencanakan 

tugas/investigasi yang akan dilakukan, (3) melakukan penyelidikan/investigasi, 
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(4) persiapan tugas akhir/menyusun hasil investigasi, (5) presentasi hasil, (6) 

evaluasi. Science chain card merupakan permainan kartu yang menunjang 

penerapan model pembelajaran group investigation. Science chain card terdiri 

dari 4 paket kartu yaitu : (1) gerak tumbuhan, (2) gerak hewan, (3) gerak lurus, 

(4) gaya & hukum newton. Kartu dimulai menggunakan kartu start-finish. 

1.5.3 Tema gerak 

Tema yang dipilih dalam pembelajaran IPA Terpadu dengan menerapkan 

model group investigation adalah tema gerak. Tema gerak terdiri dari 4 sub tema 

yaitu: (1) gerak tumbuhan, (2) gerak hewan, (3) gerak lurus benda, (4) gaya & 

hukum newton. Tema gerak merupakan materi IPA Terpadu kelas VIII SMP yang 

memuat KD 3.1 dan 4.1 kurikulum 2013. 

1.5.4 Kemampuan Berpikir Logis 

Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan berpikir secara runtut dan 

sistematis dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Indikator 

kemampuan berpikir logis siswa SMP/MTs adalah sebagai berikut: (1) 

mengontrol variabel, (2) penalaran proporsi, (3) penalaran kombinasi, (4) 

penalaran korelasi, (5) penalaran  peluang. 

1.5.5 Keterampilan Berkomunikasi Siswa 

Keterampilan berkomunikasi adalah keterampilan siswa untuk berinteraksi 

dengan guru maupun siswa lainya dalam rangka mentransfer ilmu yang 

berlangsung dalam proses pembelajaran.  Indikator keterampilan berkomunikasi 

siswa yang diperlukan sebagai berikut: 

1. Komunikasi verbal meliputi menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

penggunaan bahasa yang baik, pembicaraan singkat dan jelas 

2. Komunikasi berbentuk tulisan meliputi kemampuan menulis 

laporan/grafik/tabel dengan benar, menggunakan bahasa sesuai EYD, bahasa 

komunikatif (mudah dipahami) 

3. Komunikasi nonverbal meliputi melihat lawan bicara, tidak memotong 

pembicaraan lawan bicara, gerakan tangan sesuai ucapan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1Landasan Teori 
2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif 

Langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2005) 

disajikan dalam Tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

fase Indikator Kegiatan Guru

1 Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dan memotivasi siswa agar belajar 

dengan aktif dan kreatif

2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi melalui demonstrasi 

atau bahan bacaan

3 Mengorganisasikan 

siswa dalam 

kelompok-kelompok

Guru menjelaskan bagaimana cara membentuk 

kelompok dan membimbing siswa membentuk 

transisi kelompok secara efisien

4 Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar

Guru membimbing kelompok pada saat siswa 

mengerjakan tugas-tugas

5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang dipelajari dan presentasi hasil kerja masing 

kelompok

6 Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya 

atau hasil belajar individu maupun kelompok

Ebrahim (2010: 295) “Cooperative  learning is a social method that is fun 

and engages student in active rather than passive learning it would have positive 

effect in social, motivational, attitudinal outcomes as well as on achievment”.

Kooperatif adalah metode sosial yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 
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IPA karena metode kooperatif menuntun siswa aktif dalam pembelajaran sehingga 

siswa akan berbuat, berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Model 

pembelajaran kooperatif dapat melatih kerjasama antar siswa dengan siswa lainya 

karena metode kooperatif menuntut siswa bersosial. Pembelajaran kooperatif 

sebagai suatu model yang berlandaskan konstruktivisme. Menurut Hapsari (2011) 

sebagaimana dikutip oleh Alfiana, Dewi & Sukaesih (2015) menyatakan bahwa 

pembelajaran kontruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif telah dikembangkan menjadi beberapa tipe 

dintaranya (1) TGT, (2) Jigsaw, (3) Numbered Head Together, (4) STAD, (5) 

Group Investigation, dsb (Handayani, Indriwati & Suwono, 2009 : 4). Dari 

beberapa model kooperatif tersebut yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA adalah kooperatif  tipe group investigation (GI) karena dalam 

pembelajaran IPA melatih sikap ilmiah melalui pembelajaran aktif agar siswa 

lebih mudah memahami materi. Kooperatif GI menuntun siswa aktivitas 

berdiskusi menginvestigasi permasalah yang diberikan dengan cara bagi-bagi 

tugas dengan teman satu kelompoknya sesuai dengan pernyataan “In GI, students 

are organized in small research groups and cooperate in planning their projects, 

carrying out investigations, presenting the findings, and evaluating their 

learning.” (Oh & Sin, 2005: 3) 

2.1.1.1 Model Kooperatif Group investigation (GI) 

Menurut Artini, Pasaribu & Husain (2015: 46), “Model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation (GI) dipilih karena dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang 

dikaji antar individu dalam kelompoknya untuk memperoleh kesepakatan dalam 

penyelesaian permasalahan yang diberikan oleh guru.” Kooperatif GI adalah 

model pembelajaran yang menerapkan pentingnya peran masing-masing anggota 

dalam kelompok diskusi. Menurut Slavin (2005) prosedur penerapan model 

pembelajaran kooperatif group investigation dapat dilakukan dalam beberapa 

tahap (sintak) yang dapat dilihat dalam Tabel 2.2 berikut : 

Tabel 2.2 Tahapan (sintaks) Pembelajaran Kooperatif Group Investigation
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No. Tahapan Kooperatif GI Kegiatan pembelajaran

1 Tahap I mengidentifikasi 

topik dan membagi

siswa ke dalam

kelompok.

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberi kontribusi apa [topik]yang akan siswa 

selidiki. Kelompok dibentuk berdasarkan

heterogenitas.

2 Tahap II

Merencanakan tugas.

Kelompok akan membagi sub topik kepada

seluruh anggota, kemudian membuat

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan 

dipakai.

3 Tahap III Membuat 

penyelidikan.

Siswa mengumpulkan, menganalisis dan

mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan

dan mengaplikasikan bagian ke dalam

pengetahuan baru dalam mencapai solusi

masalah kelompok.

4 Tahap IV

Mempersiapkan tugas

akhir.

Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir 

yang akan dipresentasikan di depan kelas.

5 Tahap V

Mempresentasikan tugas

akhir.

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Kelompok lain tetap mengikuti.

6 Tahap VI

Evaluasi

Soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah

diselidiki dan dipresentasikan.

GI menuntun setiap anggota kelompok menginvestigasi persoalan yang 

sudah dibagi. Kegiatana investigasi dapat meningkatkan pengetahuan secara 

konsisten terhadapa kemampuan ilmiah/metode ilmiah. Science investigation is 

necessary in order to gain knowledge that is consistent to the scientists method

(Parmin et al, 2016). Model kooperatif GI juga menuntun siswa berkomunikasi 

dengan baik dan efektif. Siswa dituntun mempresentasikan hasil investigasi 

kelompoknya di depan kelas karena masing-masing kelompok mengerjakan 
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tugas/materi yang berbeda dalam satu bab pembelajaran IPA Terpadu. Setiap 

kelompok harus presentasi karena jika tidak dilangsungkan presentasi maka 

semua siswa dalam satu kelas tidak bisa menerima materi yang lengkap. 

Kooperatif GI melatih sikap dan keterampilan bekerja sama dan tanggung jawab 

terhadap keberlangsungan transfer ilmu yang terjadi selama proses belajar 

mengajar. Model pembelajaran kooperatif group investigation dapat tercapai 

dengan efektif jika disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan karena 

bagaimanapun kooperatif group investigation tetaplah memiliki kekurangan 

disamping memiliki kelebihan dalam pembelajaran. 

Slavin (2005) menyebutkan kelebihan kooperatif group investigation

diantaranya : (1) Penerapan metode pembelajaran kooperatif model group 

investigation mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, (2) Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling 

bekerjasama dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang latar 

belakang, (3) Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis 

siswa menjadi terangsang dan lebih aktif sehingga siswa dengan mudah dapat 

berkomunikasi dengan bahasa yang lebih sederhana, (4) Model pembelajaran 

group investigation melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya, (5) Memotivasi dan mendorong 

siswa agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 

pembelajaran, sedangkan untuk kekurangan kooperatif group investigation

diantaranya sebagai berikut : (1) Untuk menyelesaikan materi pelajaran dengan 

pembelajaran kooperatif akan memakan waktu yang lebih lama dibandingkan 

pembelajaran yang konvensional, bahkan dapat menyebabkan materi tidak dapat 

disesuaikan dengan kurikulum yang ada apabila guru belum berpengalaman, (2) 

Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang dan siswa yang memiliki 

prestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan, hal ini disebabkan oleh peran 

anggota kelompok yang pandai lebih dominan, (3) Model pembelajaran group

investigation merupakan model pembelajaran yang kompleks dan sulit untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif, (4) Guru membutuhkan persiapan 
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yang matang dan pengalaman yang lama untuk dapat menerapkan belajar 

kooperatif group investigation dengan baik. 

Beberapa penelitian pendidikan yang telah dilaksanakan tentang penerapan 

model pembelajaran kooperatif group investigation dalam pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah diantaranya oleh Artini, Pasaribu & Husain (2015), 

Wahyuningsih, Sugianto & Sarwi (2012), Alsaputra (2015), Dewi, Iswari & 

Susanti (2012), Wiryarta, Sujana & Manuaba (2014), Ulfah (2014), Oh and Shin  

(2005), Rustina, Zulaikha & Wiyasa (2014), menyatakan bahwa penerapan group 

investigation dapat memberikan pengaruh maupun meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pengaruh model kooperatif group investigation terhadap hasil belajar siswa 

dilihat dari aspek kognitif, sikap, dan psikomotorik. Pernyatan Nasution (1987) 

yang dikutip oleh Artini, Pasaribu & Husain (2015), “prestasi belajar adalah 

kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat, prestasi 

belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif 

dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang 

tidak dapat memenuhi target dalam ketiga aspek tersebut”.

Model pembelajaran kooperatif dapat dipadukan dengan pendekatan 

Salingtemas (Handayani, Indriwati & Suwono, 2009), kemudian dipadukan 

dengan Penilaian Proyek (Wiryarta, Sujana & Manuaba, 2014), kemudian 

dipadukan dengan Problem Solving (Abdullah, Sihaloho & Mohamad), dipadukan 

dengan Eksperiment Inquiry (Wahyuningsih, Sugianto & Sarwi, 2012), kemudian 

dipadukan dengan media konkret (Rustina, 2014). Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif group investigation dapat 

dikolaborasikan dengan berbagai pendekatan, basis, dan media yang lain yang 

tujuannya untuk mendukung model kooperatif group investigation agar dalam 

penerapannya dapat memberikan hasil positif yaitu prestasi siswa yang dilihat dari 

hasil belajar. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif group investigation juga dapat 

berdiri sendiri dalam pembelajaran IPA seperti yang dilakukan oleh Ulfah (2014) 

penerapan model group investigation dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa, sejalan dengan hasil penelitian Anita, Karyasa & Tika (2013) 
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penerapan model kooperatif group investigation dapat mempengaruhi kemampuan 

self efficacy siswa, sejalan dengan penelitian Artini, Pasaribu & Husain (2015) 

penerapan model kooperatif group investigation aktivitas dan hasil belajar siswa, 

sejalan dengan hasil penelitian Dewi et al (2012) penerapan model kooperatif 

group investigation dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 

Penelitian-penelitian  tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif group investigation dapat diterapkan secara mandiri maupun 

berbantuan media, pendekatan, dan basis dalam pembelajaran IPA Terpadu guna 

menghasilkan prestasi belajar siswa baik.  

2.1.2 Permainan Kartu dalam Pembelajaran

Beberapa media pembelajaran berupa permainan telah dikembangkan oleh 

peneliti untuk menunjang proses pembelajaran. Setyaningsih & Dewi (2015) 

mengembangkan media papan permainan berbasis scince-edutainment tema 

makanan untuk siswa kelas VIII, kemudian Susanto, Dewi & Irsadi (2015) 

mengembangkan multimedia interaktif dengan education game pada pembelajaran 

ipa terpadu tema cahaya untuk siswa SMP/MTs, kemudian Chasanah & Dewi 

(2015)  mengembangkan sciencepoly game berbasis kontekstual sebagai media 

science edutainment pada materi kalor dan perpindahannya untuk siswa kelas VII 

SMP. Menurut Khairiah (2009 : 26), menyatakan permainan (game) adalah kontes 

antar pemain yang saling berinteraksi satu sama lain denga aturan-aturan yang 

sudah disepakati untuk mencapai tujuan tertentu. Permainan memiliki syarat yang 

harus dipenuhi yaitu: (1) adanya pemain, (2) lingkungan untuk para pemain 

berinteraksi, (3) aturan permainan, dan (4) tujuan yang dicapai. 

Permainan kartu merupakan salah satu media yang dapat dikembangkan 

untuk menambah variasi media yang dapat dipilih disesuaikan dengan materi yang 

hendak diajarkan. Penggunaan media sangat penting bagi guru untuk membantu 

menjelaskan materi kepada siswa sehingga lebih efektif dan efisien (Estiani, 

Widiyatmoko & Sarwi 2015). Permainan kartu dapat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Arief (2014), 

menyatakan permainan kartu dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas 1 SD, hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
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Pramawidyaka (2015), menyatakan bahwa penggunaan permainan kartu pada 

materi koloid kimia cukup memberikan pengaruh hasil belajar siswa. Wasilah 

(2012), menyatakan bahwa penggunaan media kartu dapat meningkatkan 

kemampuan siswa kelas VII SMP dalam menyimpulkan hasil praktikum, hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khairiah (2011), menyatakan 

penggunaan media permainan kartu efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa pada materi pajak dan keseimbangan harga pasar. Penelitian yang dilakukan 

oleh Estiani, Widiyatmoko & Sarwi (2015), menyatakan bahwa permainan kartu 

UNO bertema Optik dalam proses pembelajaran IPA di SMP dapat 

mengembangkan karakter siswa, dan dalam penelitian yang lain oleh Hestuaji, 

Suwarto & Riyadi (2012), menyatakan hasil belajar matematika siswa kelas 3 SD 

lebih baik dengan menggunakan media permainan kartu domino dibanding 

menggunakan kartu diam. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa permainan kartu dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang 

diharapkan siswa sehingga diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belajar 

maupun prestasi belajar secara kesuluruhan sesuai tujuan pendidikan. 

2.1.2.1 Permainan Science Chain Card 

Science chain card adalah permainan kartu yang dikembangkan dan 

digunakan  dalam penelitian yang akan dilakukan. Permainan kartu  science chain 

card yang akan diaplikasikan dalam pembelajaran IPA Terpadu kelas VIII SMP 

bertema gerak. Kartu science chain card tema gerak dibuat dalam empat paket 

kartu mewakili masing- masing sub tema dalam tema gerak. Masing-masing paket 

kartu terdiri dari 21 kartu. 

Science chain card bertema gerak dibagi dalam empat paket dengan sub 

tema berikut : (1) gerak tumbuhan, (2) gerak hewan, (3) gerak lurus, (4) gaya & 

hukum newton. Masing-masing paket kartu terdiri dari 24 kartu dengan kriteria 1 

kartu sebagai kartu start/finish, sedangkan 20 kartu lainya berisi suatu pertanyaan 

dan suatu jawaban dilengkapi dengan gambar yang disusun secara acak untuk

dimainkan dalam permainan kartu tersebut. Kartu break juga ditemukan dalam 
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science chain card yang memiliki fungsi untuk memberi jeda permainan ketika 

waktu tidak memungkinkan untuk dilanjutkan. 

Permainan kartu scince chain card dikemas dalam box yang berisi petunjuk 

singkat cara memainkan, sehingga guru dapat menjelaskan petunjuk tersebut 

kepada siswa agar permainan dapat berjalan dengan baik dan efektif. Berikut akan 

dijelaskan desain dan petunjuk umum permainan science chain card pada 

Gambar 2.1. 

1. Setiap kartu berukuran 7 x 10 cm 

2. Untuk sisi muka kartu (sisi yang dimainkan) memiliki desain seperti kartu 

domino, terdapat garis tengah yang membagi kartu dalam 2 bagian 

3. Bagian atas berisi pertanyaan/perintah dan bagian bawah berisi jawaban 

4. Untuk sisi belakang menunjukkan sub-tema 

5. Salah satu  kartu merupakan kartu start-finish sebagai acuan dimulai dan 

diakhirinya permainan 

Gambar 2.1 Desain Science Chain Card 

Petunjuk Permainan science chain card

1. Satu paket kartu diberikan kepada satu tim yang terdiri dari 4-5 peserta 

2. Salah satu mengocok kartu dan membagi untuk masing-masing pemain 

dengan jumlah sama 

3. Pemain yang mendapatkan kartu start-finish bermain pertama kali dengan 

meletakkan kartu tersebut diatas meja sebagai pertanda dimulainya permainan 

4. Setelah kartu pertama (start-finish) diletakkan maka pertanyaan/perintah  

yang ada pada kartu tersebut memiliki jawaban yang terdapat di kartu lain, 

bagi pemain yang memiliki kartu berisi jawaban untuk soal pertama tersebut 

Bagian belakang Bagian muka 

kartu start-finish

Hasil/jawaban

Perintah/pertanyaan
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maka berhak mendapat giliran main dengan cara meletakkan kartunya di atas 

pertanyaan kartu pertama 

5. Selanjutnya, kartu kedua yang diletakkan pemain tersebut selain berisi 

jawaban untuk pertanyaan/perintah dari kartu pertama juga memiliki 

pertanyaan/perintah lain yang harus dijawab. Peserta lain yang merasa 

memiliki kartu berisi jawaban untuk pertanyaan kedua tersebut mendapat 

jatah main 

6. Setiap pertanyaan dalam satu kartu memiliki jawaban yang terdapat di kartu 

lainya. Pemain harus mampu berpikir dengan logis dan terampil 

berkomunikasi agar rantai tanya-jawab dalam permainan science chain card 

dapat diselesaikan. 

7. Permainan kartu science chain card memiliki prinsip setiap satu pertanyaan 

hanya mempunyai satu jawaban di kartu lainya, jika pemain satu kali saja  

salah memasangkan jawaban dengan pertanyaan yang ada maka permainan 

akan berhenti dan gagal. Pola permainan dapat diilustrasikan sebagai Gambar 

2.2 berikut : 

Gambar 2.2 Ilustrasi Pola Permainan Scince Chain Card

2.1.3 Tema gerak

Penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif group investigation

yang akan dilakukan pada materi IPA Terpadu gerak pada makhluk hidup dan 

benda kelas 8 SMP. Pembelajaran tersebut akan dikemas sesuai dengan model 

pembelajaran yang dibantu dengan permmainan kartu. Permainan kartu yang 
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digunakan untuk membantu penerapan model pembelajaraan kooperatif group 

investigation mengangkat tema gerak. Tema gerak akan dijabarkan dalam Gambar 

2.3 berikut:  

Gambar 2.3 Tema gerak 

Tema gerak akan dibagai kedalam 4 sub tema yang saling berkaitan untuk 

mempermudah pembelajaran materi gerak pada makhluk hidup dan benda. 

Materi/bahan ajar disesuaikan dengan buku pegangan guru  IPA kelas VIII 

kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh kemendikbud tahun 2015. 

2.1.4 Kemampuan Berpikir Logis 

Logis adalah pemikiran yang termasuk dalam karakter mulia yang harus 

dikembangkan oleh setiap elemen pelaksana pendidikan yang ada di sekolah 

(Sudarmin, 2014: 6). Menurut Khaerunisa, Sarwi & Hindarto (2012 :2), berpikir 

logis adalah kemampuan manusia untuk mengembangkan ilmu melalui pola atau 

bentuk alur pemikiran tertentu. Kemampuan berpikir logis dapat dipahami sebagai 

kemampuan untuk memahami pengetahuan melalui pola tertentu secara runtut 

dari awal menemukan permasalahan, menggunakan nalar untuk mencari jawaban 

dengan memadukan kepada fakta/hukum yang ada, selanjutnya dapat 

menyimpukan pengetahuan tersebut. 

Gaya dan 
hukum 
newton 

Gerak 
hewan 

Gerak lurus 

Gerak 
tumbuhan 

GERAK
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Teori  perkembangan kognitif Piaget menunjukan di usia SMP/MTs siswa 

berada pada tahap menggunakan kemampuan berpikir logis untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa SMP/MTs menjadi  obyek berbagai penelitian berkaitan dengan 

kemampuan berpikir logis karena dalam usia siswa jenjang SMP/MTs diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa. 

Kemampuan  berpikir logis dapat disederhanakan sebagai kemampuan 

penggunaan nalar untuk memecahkan masalah menjadi bentuk pengetahuan 

sesuai alasan yang benar. Kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran 

dapat diketahui berdasarkan indikator-indikator yang dapat memperlihatkan 

bagaimana perkembangan kemampuan berpikir logis siswa. Menurut Tobin and 

Capie (1981: 41), ada lima indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir logis yaitu: (1) controlling variables, (2) proportional 

reasoning, (3) combinatorial reasoning, (4) probabilistic reasoning, dan (5)

correlational reasoning. Kelima indikator tersebut digunakan oleh Tobin and 

Capie untuk menyusun Test Of Logical Thinking (TOLT standart). Tes yang 

disusun oleh Tobin and Capie tersebut teridiri dari 10 soal dengan pembagian 

masing-masing indikator terdiri 2 item pertanyaan. Sistematika skoring adalah 

jika dapat menjawab benar lengkap dengan alasan yang benar maka mendapat 

skor 1 sedangkan jika tidak menjawab/menjawab tidak lengkap maka tidak 

mendapat skor (skor 0). 

Menurut Rahmawati (2012: 16), untuk mengetahui perkembangan berpikir 

logis anak tidak mutlak harus menggunakan TOLT test, bisa dimodifikasi 

disesuaikan dengan budaya negara yang akan menggunakan dengan konstruk 

sesuai TOLT standar, ataupun menyusun bentuk tes lain yang penting 

memasukkan kelima indikator kedalam tes kemampuan berpikir logis yang 

hendak disusun. Tes yang dikembangkan dan dilakukan untuk mengukur 

kemampuan berpikir logis menunjukan bahwa kemampuan berpikir logis menjadi 

perhatian tinggi dalam kalangan pendidikan. Kemampuan berpikir logis siswa 

dianalisis para pakar dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

kemampuan berpikir logis siswa. 
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Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir logis diantaranya yaitu Usdiyana et al (2009) dengan menerapkan 

pembelajaran matematika realistik, kemudian Nuraeni (2014) dengan menerapkan 

pembelajaran berpendekatan  keterampilan proses dan memanfaatkan potensi 

lokal, kemudian Khaerunisa, sarwi & Hindarto (2012) dengan penerapan 

pembelajaran better teaching and learning berbasis kooperatif learning, kemudian 

Purwanto & Sasmita (2013) dengan penerapan pembelajaran inquiry

termbimbing. 

Kemampuan berpikir logis juga dikaji oleh peneliti untuk identifikasi, 

analisis maupun mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan berpikir logis 

anak. Khasanah (2013) menganalisis profil kemampuan berpikir logis siswa kelas 

8 SMP pada konsep pemantulan cahaya, kemudian Agustina (2014) menganalisis 

kemampuan berpikir logis siswa SMP kelas 7 pada materi gerak, kemudian 

Purwanto (2012) meneliti kemampuan berpikir logis siswa kelas 10 SMA yang 

mendapatkan penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing, Andriawan & 

Budiarto  (2014) yang menganasis kemampuan berpikir logis siswa kelas 8 SMP 

dalam pemecahan masalah matematika, kemudian penelitian Sopian (2015) 

menganalisis kemampuan berpikir logis siswa kelas 11 SMA pada konsep 

Hormon. Penelitian untuk mengembangkan instrumen kemampuan berpikir logis 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2012) mengembangkan Asesmen IPA berbasis 

inkuiry pada tema cahaya dan penglihatan sejalan dengan penelitian Jones et al

(2010) menunjukkan bahwa  TOLT[logical thinking] secara sihinfikan 

berhubungan dengan Zoom Assessment, spatial visualization assessments MV1 

(Shape Memory), MV2 (Building Memory), the Storage Test, dan Surface 

Development Test.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa untuk mengetahui 

karakteristik kemampuan berpikir logis dapat menggunakan indikator kemampuan 

berpikir logis. Lima indikator kemampuan berpikir logis yang dapat digunakan 

untuk penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengontrol variabel 

2. Menyimpulkan melalui penalaran proporsi yang sesuai 
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3. Menyimpulkan  melalui penalaran  kombinasi variabel 

4. Menyimpulkan melalui penalaran probabilistik (peluang) 

5. Menyimpulkan melalui penalaran korelasi (hubungan) variabel yang disajikan 

Kelima indikator tersebut akan dijadikan sebagai indikator untuk menyusun 

instrumen berupa soal pilihan ganda untuk mengukur kemampuan berpikir logis 

dalam penelitian yang akan dilakukan. 

2.1.5 Keterampilan Berkomunikasi 

Menurut KBBI (2005) komunikasi didefinisikan sebagai pengiriman atau 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Penerimaan dan pengiriman pesan 

atau berita oleh dua orang atau lebih tersebut merupakan akibat dari adanya suatu 

hal/permasalahan  yang ingin diketahui sehingga untuk mencari jawaban tersebut 

membuat orang berinteraksi, dalam proses interksi tersebut terjadilah komunikasi. 

Interaksi tersebut dapat berjalan dengan efektif ataupun tidak tergantung 

bagaimana proses komunikasi didalamnya. 

Rifa’I & Anna (2015: 159), menyatakan proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi antar pendidik dan siswa, atau antar siswa. Komunikasi 

tersebut dapat dilakukan secara verbal (lisan) maupun nonverbal. Esensi 

pembelajaran ditandai dengan serangkaian kegiatan komunikasi yang terjadi. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang ada di 

lingkungan pendidikan merupakan kegiatan yang menerapkan proses komunikasi. 

Komunikasi yang berjalan kurang baik dalam interaksi antar siswa dengan teman 

dan siswa dengan guru maupun sebaliknya dapat menyebabkan proses 

pembelajaran berjalan kurang baik. 

Proses pembelajaran yang kurang baik dapat menyebabkan hasil belajar dan 

prestasi belajar siswa menjadi kurang. Hasil penelitian Noviyanti (2011), 

menyatakan bahwa keterampilan komunikasi berpengaruh terhadap presetasi 

belajar sebesar 89%. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berkomunikasi berpengaruh tinggi terhadap prestasi belajar sebab komunikasi 

merupakan bagian dari proses pembelajaran itu sendiri. Penelitian oleh Levy et al
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(2009), bahwa keterampilan komunikasi scientific berpengaruh terhadap 

pembelajaran science (IPA). 

Komunikasi dibagi menjadi beberapa aspek. Menurut Yuritantri (2013:16), 

kemampuan komunikasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 

kemampuan komunikasi secara lisan dan kemampuan komunikasi melalui tulisan. 

Kemampuan komunikasi secara lisan dapat disebut sebagai komunikasi 

verbal/oral karena berhubungan dengan kemampuan berkomunikasi melalui 

ucapan/kata-kata yang keluar dari mulut (oral). Kemampuan komunikasi tulis 

yaitu bentuk komunikasi yang disajikan melalui tulisan seperti menuangkan hasil 

ide/pemikiran yang akan dikomunikasikan dalam bentuk laporan, grafik, tabel, 

diagram, persamaan dan sebagianya. Menurut Cangara (2011) sebagaimana 

dikutip oleh Rahayu (2013: 9-16) keterampilan komunikasi dibagi kedalam dua 

kode komunikasi yaitu: 

1. Kode non verbal, yaitu bahasa isyarat atau diam tidak menggunakan mulut 

untuk meyakinkan sesuatu yang diucapkan, menunjukkan perasaan dan emosi 

yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata, menunjukkan jati diri, dan 

menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna yang 

dapat diamati melalui indikator-indikator seperti melihat lawan bicara, ekspresi 

wajah yang ramah, dan gerakan tangan yang sesuai dengan kata-kata yang 

diucapkan.

2. Kode verbal, yaitu menggunakan bahasa yang dapat diungkapkan melalui 

kata-kata. Bahasa dalam menciptakan komunikasi yang efektif, mempunyai tiga 

fungsi, yaitu untuk mengetahui sikap dan perilaku, untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya, serta untuk menyusun sebuah ide 

yang sistematis. Indikator-indikator seperti melakukan diskusi, mempresentasikan 

hasil diskusi, menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, menuliskan hasil 

akhir diskusi, tata bahasa yang baik, pembicaraan singkat, jelas dan mudah 

dimengerti serta suara terdengar jelas.  

Keterampilan berkomunikasi siswa menjadi perhatian para pakar pendidikan 

terbukti dengan berbagai  penelitian pendidikan yang mengkaji keterampilan 

berkomunikasi melalui berbagai treatment. Treatment yang dilakukan untuk 
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meningkatkan keterampilan komunikasi siswa maupun indentifikasi pengaruh 

treatment terhadap keterampilan komunikasi siswa. Penelitian Darmawan et al

(2013) menyatakan penerapan model pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray berpengaruh terhadap kemampuan berkomunikasi siswa, sejalan dengan 

Andani et al (2015) menyatakan penerapan model pembelajaran Kooperatif NHT 

berpengaruh terhadap kemampuan berkomunikasi siswa. Penelitian yang 

menunjukkan peningkatan kemampuan berkomunikasi siswa dilakukan oleh 

Kencana (2013) dengan menerapkan  perpaduan model pembelajaran kooperatif 

TAI dengan Time Token, kemudian Rahayu  (2013) dengan menerapkan 

penggunaan media presentasi power point, kemudian penelitian Yuritantri  (2013) 

dengan menerapkan pembelajaran guided inquiry, dalam research Chung et al

(2014) menyatakan pembelajaran dengan mengkaji isu sisoal masyarakat dalam 

dapat meningkatkan keterampilan anak dalam berkomunikasi. Dunbar et al (2006) 

melakukan penelitian untuk mengembangkan asesmen berbasis evaluasi  untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi oral siswa. 

Penelitian yang telah dilakukan disesuaikan dengan indikator yang dipilih 

dalam suatu penelitian. Indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

komunikasi siswa sebagai berikut: 

1. Komunikasi verbal meliputi menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

penggunaan bahasa yang baik, pembicaraan singkat dan terdengar jelas 

2. Komunikasi berbentuk tulisan meliputi kemampuan menulis 

laporan/grafik/tabel dengan benar, menggunakan bahasa sesuai EYD, bahasa 

komunikatif (mudah dicerna) 

3. Komunikasi nonverbal meliputi melihat lawan bicara, tidak memotong 

pembicaraan lawan bicara, gerakan tangan sesuai ucapan. 

2.2 Kerangka Berfikir 
 Menurut Sugiyono (2010: 94-95), menyatakan bahwa kerangkan berpikir 

yang dihasilkan setelah simpulan sementara dirumuskan dapat berupa 

hubungan/asosiatif ataupun komparatif/perbandingan yang dapat menggunakan 

kalimat jika begini maka begitu.  
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 Keterampilan berkomunikasi diperlukan dalam proses pembelajaran 

karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi mentrasfer ilmu 

pengetahuan. IPA Terpadu merupakan ilmu yang sistematis untuk memecahkan 

persoalan dan menyusunya menjadi rangkuman/laporan pengetahuan. 

Keterampilan berkomunikasi diperlukan selam pembelajaran IPA Terpadu agar 

siswa mampu menggunakan pemikiran logis menyelesaika tugas/soal. 

Group investigation berbantuan science chain card dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA Terpadu untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan berkomunikasi siswa. Model Pembelajaran Kooperatif Group

investigation diterapkan maka dapat mempengaruhi kemampuan berpikir logis 

siswa dan keterampilan berkomunikasi siswa. Simpulan sementara yang diambil 

adalah jika keterampilan komunikasi siswa baik maka kemampuan berpikir logis 

siswa juga berpengaruh baik. Kerangka berpikir penelitian yang akan dilakukan 

dapat dipahami melalui Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

2.3 Hipotesis 

Pendidikan Nasional

Strategi 

pembelajaran 

diperlukan untuk 

tercapainya tujuan 

Teori perkembangan kognitif 

Piaget mengatakan bahwa 

siswa SMP/MTs berada pada 

pemikiran formal yaitu 

menyelesaikan permasalahan 

menggunakan pemikiran logis, 

sikap ilmiah dan identitas 

sosial

Dalam psikologi 

pendidikan proses 

pembelajaran merupakan 

proses komunikasi. 

Komunikasi yang efektif 

dan baik menunjukkan 

proses pembelajaran 

berjalan sesuai yang 

diharapkan

Penelitian Model 

pembelajaran kooperatif 

group investigation yang 

mampu berpengaruh dan 

meningkatkan hasil 

belajar baik kognitif, 

afektif, serta 

psikomotorik proses 

pembelajaran IPA

Berdasarkan observasi 

mengajar di SMP 1 

KUDUS,banyak siswa yang 

masih belum memenuhi nilai 

ketuntasan minimum (nilai 

82) untuk pelajaran IPA. 

Siswa dianggap belum 

mampu menggunakan 

kemampuan berpikir logis 

dengan sepenuhnya

Berdasarkan observasi 

mengajar di SMP 1 

KUDUS,selama kegiatan 

diskusi dalam antara siswa 

dengan temanya maupun

guru masih banyak terdapat 

siswa yang sangat

mendominasi dan siswa 

pasif. Menunjukkan 

keterampilan komunikasi 

siswa masih kurang sehingga 

proses pembelajaran berjalan 

kurang efektif

Diperlukan model 

pembelajaran yang tepat 

untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis 

siswa agar hasil belajar 

maksimal

Diperlukan model 

pembelajaran yang tepat 

untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa agar proses 

pembelajaran berlangsung 

maksimal

Penerapan model 

pembelajaran kooperatif 

berbantuan permainan 

kartu science chain card
tema gerak

Jika model pembelajaran kooperatif GI berbantuan 

science chain card diterapkan maka berpengaruh

positif terhadap kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan berkomunikasi siswa

Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif GI  

berbantuan science chain card 

terhadap kemampuan berpikir logis 

Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif GI  

berbantuan science chain card 

terhadap keterampilan komunikasi 

asosiatif 
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 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif group

investigation berbantuan science chain card terhadap kemampuan berpikir 

logis siswa 

2. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif group

investigation berbantuan science chain card terhadap keterampilan 

berkomunikasi siswa 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir logis siswa 

dengan keterampilan berkomunikasi siswa melalui pembelajaran 

kooperatif group investigation berbantuan science chain card
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BAB 5 

PENUTUP 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Group investigation berbantuan science chain card memberikan pengaruh 

rendah terhadap kemampuan berpikir logis siswa. Besar pengaruh yang 

diberikan dalam penelitian adalah 2,00 % 

2. Group investigation berbantuan science chain card memberikan pengaruh 

kuat terhadap keterampilan berkomunikasi siswa. Besar pengaruh yang 

diberikan dalam penelitian adalah 58,00 % 

3. Hubungan antara keterampilan berkomunikasi dengan kemampuan berpikir 

logis siswa melalui pembelajaran menggunakan model group investigation

berbantuan science chain card adalah saling berpengaruh rendah dengan KD 

sebesar 1,00 %  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan berpikir logis dapat menggunakan lembar 

observasi selama penelitian guna menunjang hasil posttest kemampuan 

berpikir logis secara kognitif

2. Untuk mengetahui pengaruh group investigation terhadap keterampilan 

berkomunikasi tulis  diperlukan pengamatan lebih dari satu kali untuk melihat 

perkembangan kretifitas siswa dalam menyusun laporan.

3. Lembar angket dapat digunakan untuk mengetahui respon siswa terkait 

hubungan keterampilan berkomunikasi dengan kemampuan berpikir logis 

siswa selama pembelajaran group investigation.

4. Pengamatan ke nol diperlukan untuk mengetahui perubahan keterampilan 

berkomunikasi siswa sebelum penerapan dan sesudah penerapan model group

investigation berbantuan science chain card. 
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